





A. Kajian Teori  
1. Definisi Modul 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh 
dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 
terencana dan di desain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang 
spesifik (Daryanto, 2013). Modul harus disusun secara sistematis, artinya sesuai 
dengan tujuan yang dicapai, karakteristik, dan kebutuhan sehingga siswa dapat 
belajar secara mandiri (Asrizal, 2013:31). Pada dasarnya modul merupakan 
sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah 
dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar 
mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang 
minimal dari pendidik (Prastowo, 2015:106). Setiyadi (2017:4) menjelaskan 
bahwa modul merupakan bahan ajar yang bersifat mandiri yang sudah dikemas 
dan didesain secara utuh dan otomatis untuk membantu siswa dalam mencapai 
tujuan belajar. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
modul adalah salah satu bahan ajar cetak berbentuk buku yang dirancang secara 
terstruktur dan dikemas secara sistematis untuk memudahkan peserta didik dalam 
melakukan kegiatan secara mandiri.  
 
2. Fungsi dan Tujuan Modul  
 Penyusunan modul memiliki peranan penting dalam pembelajaran. 
Peranan penting ini meliputi fungsi dan tujuan dari modul.  Prastowo (2011:107) 
menjelaskan bahwa modul sebagai bahan ajar memiliki fungsi sebagai berikut : 1) 
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Bahan ajar secara mandiri yaitu proses pembelajaran dengan menggunakan modul 
dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri tanpa 
ketergantungan secara terus menerus kepada guru. 2) Menggantikan fungsi guru 
yaitu modul merupakan salah satu bahan ajar yang disusun dan dikemas dengan 
sistematis yang berisi materi-materi yang akan dipelajari oleh siswa dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa. 3) Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi yaitu jika siswa menggunakan 
modul, mereka dapat mengukur dan mengetahui tingkat kemampuan penguasaan 
materi yang telah dipelajari. 4) Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi siswa 
yaitu modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan siswa untuk 
belajar secara mandiri karena modul berisi materi-materi yang akan dipelajari oleh 
siswa dan juga menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.  
Modul disusun dan dikemas secara sistematis supaya siswa dapat belajar 
secara mandiri, sebagaimana dipaparkan oleh (Suparman 2014: 84). Prastowo, 
(2015) menjelaskan bahwa pembuatan modul mempunyai tujuan antara lain : a) 
Siswa dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan modul tanpa 
ketergantungan kepada guru secara terus menerus. b) Peran guru  dapat 
diminimalisir dalam kegiatan proses pembelajaran supaya siswa bisa belajar 
secara mandiri. c) Dapat melatih kejujuran bagi siswa. d) Dapat melatih tingkat 
kecepatan belajar siswa, sehingga siswa dapat menyelesaikan modul dengan baik. 
e) Siswa dapat belajar mengukur tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari 
dan memperbaiki materi yang belum dikuasai dengan maksimal.   
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
fungsi pembuatan modul adalah dapat digunakan sebagai bahan ajar secara 
11 
 
mandiri, menggantikan fungsi guru, bahan evaluasi, dan bahan referensi bagi 
siswa. Tujuan dari pembuatan modul adalah mempermudah proses pembelajaran 
bagi siswa dalam mempelajari modul secara berkelompok maupun individu sesuai 
dengan kecepatan belajar masing-masing.  
 
3. Kelebihan Modul  
 Modul sebagai media pembelajaran juga memiliki kelebihan dalam 
penggunaannya. Banyak para ahli yang mengungkapkan kelebihan modul sebagai 
media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Suryaningsih (2010) 
menyebutkan bahwa ada beberapa manfaat yang diperoleh dari penggunaan 
modul dalam proses pembelajaran antara lain : 1) Dapat meningkatkan motivasi 
siswa karena siswa mendapatkan kesempatan untuk bisa belajar secara mandiri 
sesuai dengan kemampuan masing-masing. 2) Dapat dijadikan sebagai bahan 
evaluasi guru maupun siswa sehingga dapat mengetahui perkembangan materi 
modul yang sudah tercapai dengan maksimal maupun yang masih belum tercapai 
dengan maksimal. 3) Bahan materi pelajaran akan lebih merata dalam satu 
semester sehingga dapat memudahkan guru. 4) Pendidikan pada jenjang Sekolah 
Dasar akan lebih berkualitas karena bahan materi pelajaran disusun dan dikemas 
berdasarkan kurikulum dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa.   
Evitasari (2018) menyebutkan ada beberapa kelebihan modul sebagai 
berikut : 1) Peserta didik dapat mencapai tujuan belajar secara baik dalam waktu 
yang sesuai dengan kecepatan dan kemampuannya; 2) Peserta didik termotivasi 
untuk lebih aktif berpartisipasi dalam belajar, karena ia harus belajar dan 
menemukan sendiri konsep yang dipelajari; 3) Modul dapat disusun menurut pola-
pola yang sesuai dengan kemampuan peserta didik; 4) Butir soal (evaluasi) dalam 
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modul digunakan sebagai alat ukur keberhasilan peserta didik dalam mencapai 
tujuan; 5) Modul dapat dikerjakan dan digunakan dalam berbagai situasi dan 
tempat. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan modul yaitu modul dapat meningkatkan motivasi siswa karena modul 
berisi penilaian-penilaian yang bisa diketahui oleh siswa secara langsung sehingga 
masing-masing siswa dapat memacu dirinya untuk lebih semangat dan giat belajar 
untuk menghasilkan penilaian yang lebih baik dari sebelumnya.  
 
4. Kekurangan Modul  
 Modul memiliki kekurangan yang harus diperhatikan oleh guru sebagai 
penyedia media pembelajaran. Mulyasa (2009) menyebutkan ada 2 kekurangan 
modul sebagai berikut : 1) Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian 
tertentu. Bagus atau tidak kualitas dari suatu modul bergantung pada 
penyusunnya. 2) Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta 
membutuhkan manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari pembelajaran 
konvensional, karena setiap siswa memiliki waktu yang berbeda-beda dalam 
menyelesaikan modul yang bergantung pada kecepatan dan kemampuan masing-
masing.  Atika Dwi Evitasari (2018) menyebutkan ada beberapa kekurangan dari 
modul adalah sebagai berikut : 1) Waktu pembelajaran yang telah ditentukan 
dalam kurikulum membatasi waktu belajar peserta didik untuk menyelesaikan 
suatu paket belajar dimana peserta didi seharusnya bebas mengatur waktu 
belajarnya; 2) Biaya relative besar untuk penyusunan dan penggandaan modul.  
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 
kekurangan modul adalah memerlukan biaya yang cukup besar dan waktu yang 
lama dalam penggandaan atau pengembangan modul itu sendiri serta 
13 
 
membutuhkan ketekunan yang tinggi bagi guru sebagai fasilitator dalam 
memantau kegiatan proses belajar peserta didik.  
 
5. Definisi Matematika  
 Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang berkaitan dengan logika 
seperti bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep lainnya yang berhubungan dengan 
3 bidang antara lain aljabar, analisis dan geometri (Sariningsih, 2018). Matematika 
merupakan salah satu bidang ilmu dasar yang memegang peranan sangat penting dalam 
melatih pola pikir dan daya nalar siswa serta matematika juga selalu berkaitan dengan 
konsep matematika dalam segi berpikir dan bernalar (Marsitin, 2018). Berdasarkan  
pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu 
pengetahuan yang diperoleh dengan berpikir (bernalar) mengenai bilangan, bangun, 
konsep-konsep yang berkenaan dengan kebenaran secara logika serta representasinya 
menggunakan lambang atau simbol untuk mempermudah dalam mempermudah dalam 
memecahkan masalah.  
 
6. Karakteristik Mata Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
 Pada mata pelajaran matematika di jenjang Sekolah Dasar mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda dengan mata pelajaran matematika di jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Suwangsih (2010) 
menjelaskan bahwa ada 5 karakteristik mata pelajaran matematika di Sekolah 
Dasar adalah sebagai berikut :  
a. Matematika menggunakan metode spiral 
Konsep matematika yang dipelajari oleh siswa selalu dikaitkan 
dengan konsep matematika yang telah dipelajari sebelumnya. Konsep yang 
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dipelajari sebelumnya menjadi syarat utama untuk memahami konsep yang 
akan dipelajari. Konsep yang telah dipelajari merupakan bekal untuk 
mendalami suatu konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa antara konsep yang dipelajari sebelumnya saling 
berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. Pada jenjang Sekolah Dasar 
khususnya pada tingkat kelas rendah, siswa mempelajari suatu konsep 
matematika dimulai dari sesuatu yang kongkrit terlebih dahulu, kemudian 
diperdalam kembali sesuai dengan pemahaman siswa sampai abstrak. Siswa 
akan mudah memahami suatu konsep jika dimulai dari tahap konkrit ke 
tahap abstrak.  
b. Matematika dilakukan secara bertahap  
Pada proses pembelajaran ketika guru saat memberikan materi 
pelajaran yang berkaitan dengan konsep matematika pada jenjang Sekolah 
Dasar harus dimulai dari konsep yang sederhana menuju konsep yang lebih 
kompleks. Selain itu, pada tingkatan kelas rendah dimulai dari tahap konkrit 
terlebih dahulu, kemudian ke tahap semi konkrit dan selanjutnya ke tahap 
abstrak. Siswa akan lebih mudah mempelajari maupun memahami suatu 
konsep matematika yang diberikan oleh guru. Pada tahap konkrit yang 
pertama, guru bisa memanfaatkan benda-benda konkrit sebagai media untuk 
menjelaskan materi kepada siswa. Pada tahap semi konkrit yang kedua, guru 
bisa memanfaatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi untuk 
mempermudah siswa dalam memahami materi tersebut. Pada tahap abstrak 
yang ketiga, guru bisa menggunakan simbol-simbol dalam matematika 
untuk menjelaskan materi kepada siswa.  
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c. Matematika menggunakan metode induktif  
Matematika merupakan salah satu ilmu deduktif. Namun, biasanya 
guru menyesuaikan dengan kebutuhan siswa sehingga pada proses belajar 
mengajar menggunakan metode secara induktif. Hal tersebut dilakukan 
untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika. Pada 
umumnya di jenjang Sekolah Dasar, guru masih menggunakan metode 
induktif untuk menyampaikan materi yang berkaitan dengan konsep 
matematika, tetapi untuk tingkatan selanjutnya metode harus diubah dari 
metode induktif menjadi metode deduktif.  
d. Matematika memiliki kebenaran yang konsisten 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap 
memiliki kebenaran yang bersifat konsisten. Konsisten yang dimaksud 
adalah konsep dalam matematika tidak berubah-rubah atau konsisten. 
Apabila ada suatu pernyataan matematika akan dianggap benar, jika 
berdasarkan pada pernyataan-pernyataan sebelumnya yang sudah dipastikan 
kebenarannya.  
e. Matematika sangat bermakna  
Pada mata pelajaran matematika lebih mengutamakan pemahaman 
siswa daripada hafalan. Guru menjelaskan konsep matematika tdak hanya 
sekedar memberikan konsep matematika yang sudah jadi kepada siswa, 
melainkan siswa harus bisa menemukan maupun menggali pengetahuan 
yang dimiliki untuk mendapatkan konsep tersebut. Guru juga harus 
membantu siswa dengan memberi contoh-contoh sehingga siswa mampu 
memahami konsep. Konsep tersebut harus dapat diterima kebenarannya 
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secara intuitif. Artinya, siswa dapat menerima kebenaran konsep tersebut 
dengan pemikiran yang sejalan dengan pengalaman dan pengetahuan yang 
telah dimilikinya sehingga memiliki arti atau berguna bagi kehidupannya.  
 
7. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013) menjelaskan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika yaitu menekankan pada dimensi pedagogik modern 
dalam pembelajaran  dengan menggunakan pendekatan saintifik (ilmiah). Pada 
proses pembelajaran matematika kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran 
bermakna yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji dan mencipta. 
Susanto (2013) menjelaskan bahwa dilihat  secara umum, tujuan pembelajaran 
matematika di sekolah dasar yaitu agar siswa mampu dan terampil menggunakan 
matematika. Hal tersebut sejalan dengan pendapat para ahli dan kemendikbud 
2013, sehingga disimpulkan bahwa pada dasarnya tujuan pembelajaran 
matematika adalah sasaran yang ingin dicapai sebagai hasil dari proses 
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan saintifik (ilmiah). 
Sasaran pembelajaran matematika dapat tercapai apabila peserta didik telah 
memiliki pengetahuan dan kemampuan di bidang matematika yang dipelajari. 
 
8. Kesalahan dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 
Kesalahan adalah suatu bentuk penyimpangan terhadap hal yang dianggap 
benar atau penyimpangan terhadap sesuatu yang telah disepakati/ditetapkan 
sebelumnya (Wijaya dan Marsiyah, 2013). Sejalan dengan pendapat dari 
Sukirman (dalam Sahriah, dkk, 2012) menjelaskan bahwa kesalahan merupakan 
penyimpangan terhadap hal yang benar yang sifatnya sistematis, konsisten, 
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maupun insidental pada daerah tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa kesalahan 
merupakan bentuk penyimpangan dari sesuatu yang disepakati benar dan sifatnya 
sistematis, konsisten, maupun insidental pada daerah tertentu.  
Berdasarkan hasil observasi dan pendapat dari ahli yang sudah dipaparkan 
pada bagian latar belakang di atas. Budiyono (2008: 42) menjelaskan bahwa 
terdapat 5 jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika antara lain 
kesalahan konsep, kesalahan menggunakan data, kesalahan interpretasi bahasa, 
kesalahan teknis dan kesalahan penarikan kesimpulan. Namun, yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini yaitu kesalahan interpretasi bahasa. Berikut ini 
penjelasan dari masing-masing jenis kesalahan dalam menyelesaiakan soal 
matematika :  
a) Kesalahan Konsep  
Kesalahan konsep merupakan kesalahan memahami gagasan abstrak. 
Konsep dalam matematika merupakan suatu ide abstrak yang mengakibatkan 
seseorang dapat mengklasifikasikan objek-objek atau kejadian-kejadian dan 
menentukan apakah objek atau kejadian itu merupakan contoh atau bukan 
contoh dari ide tesebut. Belajar konsep adalah belajar memahami sifat-sifat 
dari benda-benda atau peristiwa untuk di kelompokkan dalam satu jenis.  
Kesalahan konsep dalam matematika berakibat lemahnya 
penguasaan materi sacara utuh dalam matematika, aturan mempunyai makna 
yang sama dengan prinsip. Prinsip dalam matematika yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah berbagai dalil, hukum, dan aturan atau rumus-
rumus yang berlaku dalam mencari penyelesaian soal-soal metematika. Selain 
itu, kesalahan konsep dalam matematika memiliki 2 indikator yaitu kesalahan 
18 
 
menentukan teorema atau rumus untuk menjawab suatu masalah dan 
penggunaan teorema atau rumus tidak sesuai dengan kondisi prasyarat 
berlakunya rumus tersebut atau tidak menuliskan teorema.  
b) Kesalahan menggunakan data 
Kesalahan menggunakan data berkenaan dengan kesalahan dalam 
menggunakan data, seperti tidak menggunakan data yang seharusnya 
dipakai, salah dalam menstubtitusi data ke variabel atau menambah data 
yang tidak diperlukan dalam menjawab suatu masalah. Kesalahan dalam 
menggunakan data memiliki 3 indikator yaitu tidak menggunakan data yang 
seharusnya dipakai, kesalahan memasukkan data ke variabel, menambah 
data yang tidak diperlukan dalam menjawab suatu masalah.  
c) Kesalahan interpretasi bahasa 
Kesalahan interpretasi bahasa merupakan kesalahan mengubah 
informasi ke ungkapan matematika atau kesalahan dalam memberi makna 
suatu ungkapan matematika. Bahasa matematika merupakan bahasa simbol 
sehingga pemahaman terhadap simbol-simbol tersebut merupakan prasyarat 
utama untuk dapat memahami matematika. Persoalan matematika biasanya 
disajikan dalam bentuk diagram, tabel, soal cerita, dan sebagainya. 
Kesemuanya itu mempunyai arti dan akan menjadi jelas apabila dapat 
diinterpretasikan dengan benar.  
Solusi untuk menyelesaikan persoalan matematika yang berbentuk 
soal cerita maka terlebih dahulu harus mengubah soal cerita yang 
menggunakan bahasa sehari-hari menjadi kalimat matematika. Jika salah 
dalam mengartikan, maka akan sulit dalam menemukan solusi yang tepat.  
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Kesalahan interpretasi bahasa memiliki 2 indikator yaitu kesalahan dalam 
menyatakan bahasa sehari-hari dalam bahasa matematika dan kesalahan 
menginterpretasikan simbol-simbol, grafik, dan tabel ke dalam bahasa 
matematika.  
d) Kesalahan teknis 
Kesalahan teknis berkenaan dengan pemilihan yang salah atas 
teknik ekstrapolasi.. Kesalahan ini dapat terjadi ketika memilih jalan yang 
tidak tepat yang mengarah ke jalan buntu yang dapat berupa ketidaktahuan 
dalam memilih prosedur yang tepat untuk menyelesaikan operasi-operasi 
yang ada. Kesalahan dalam perhitungan termasuk dalam kesalahan teknis. 
Penyelesaian masalah matematika, meskipun sudah mampu menentukan dan 
menggunakan algoritma, tetapi jika melakukan kesalahan perhitungan atau 
kesalahan operasi aljabar, maka tetap akan memberikan solusi yang tidak 
tepat atau salah. Jadi dalam menyelesaikan soal matematika sangat 
diperlukan adanya kemampuan teknis yang baik. Kesalahan teknik memiliki 
2 indikator yaitu kesalahan perhitungan atau komputasi dan kesalahan 
memanipulasi operasi aljabar.  
e) Kesalahan penarikan kesimpulan 
Kesalahan dalam penarikan kesimpulan dapat berupa penyimpulan 
tanpa alasan pendukung yang benar atau melakukan penyimpulan 
pernyataan yang tidak sesuai dengan penalaran logis. Kesalahan penarikan 
kesimpulan memiliki 2 indikator yaitu melakukan penyimpulan tanpa alasan 
pendukung yang benar dan melakukan penyimpulan pernyataan yang tidak 
sesuai dengan penalaran logis.  
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9. Definisi Kesalahan Interpretasi Bahasa Matematika  
Budiyono (2008: 42) menjelaskan bahwa kesalahan interpretasi bahasa 
merupakan kesalahan mengubah informasi ke ungkapan matematika atau 
kesalahan dalam memberi makna suatu ungkapan matematika. Bahasa matematika 
merupakan bahasa simbol sehingga pemahaman terhadap simbol-simbol tersebut 
merupakan prasyarat utama untuk dapat memahami matematika. Persoalan 
matematika biasanya disajikan dalam bentuk diagram, tabel, soal cerita, dan 
sebagainya. Kesemuanya itu mempunyai arti dan akan menjadi jelas apabila dapat 
diinterpretasikan dengan benar.  
Solusi untuk menyelesaikan persoalan matematika yang berbentuk soal 
cerita maka terlebih dahulu harus mengubah soal cerita yang menggunakan 
bahasa sehari-hari menjadi kalimat matematika. Jika salah dalam mengartikan, 
maka akan sulit dalam menemukan solusi yang tepat. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa kesalahan interpretasi bahasa matematika merupakan kesalahan dalam 
memberikan makna dalam suatu kalimat atau ungkapan matematika.  
Berikut ini penjelasan dari indikator kesalahan interpretasi bahasa 
matematika :  
a) Kesalahan dalam menyatakan bahasa sehari-hari dalam bahasa matematika 
Kesalahan dalam menginterpretasikan bahasa yang digunakan 
dalam sehari-hari ke bahasa matematika. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
modul yang dipakai guru sebagai bahan ajar untuk menyampaikan materi 
tentang perkalian dan pembagian dalam menginterpretasikan bahasa yang 
digunakan dalam sehari-hari masih belum tepat untuk diubah menjadi 
bahasa matematika yang benar.  
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b) Kesalahan menginterpretasikan simbol-simbol, grafik, dan tabel ke dalam 
bahasa matematika.  
Kesalahan dalam menginterpretasikan bahasa matematika dari 
simbol ke kalimat matematika. Jadi, dapat disimpulkan bahwa simbol-
simbol yang dipakai dalam modul masih belum tepat untuk diubah 
menjadi kalimat matematika dengan benar.  
 
10. Materi Matematika Kelas II Sekolah Dasar  
Pada kelas II sekolah dasar, cakupan materi matematika berdasarkan 
kurikulum 2013 yang diatur dalam Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018  
meliputi bilangan cacah, penjumlahan dan pengurangan yang melibatkan bilangan 
cacah, perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah.  
Berikut ini penjelasan materi matematika kelas II Sekolah Dasar semester 
ganjil sebagai berikut :  
a. Bilangan Cacah  
Bilangan cacah merupakan banyaknya anggota suatu himpunan 
terdiri dari himpunan yang memiliki anggota dan himpunan yang tidak 
memiliki anggota. Bilangan cacah terdiri dari bilangan asli dan nol. Urutan 
bilangan cacah dimulai dari 0, 1, 2, 3 , 4, 5, dst. (Oktaviyani, 2019).  
b. Penjumlahan dan Pengurangan yang Melibatkan Bilangan Cacah  
 Penjumlahan merupakan suatu cara untuk menemukan jumlah total 
dua angka atau lebih sehingga diperoleh angka yang baru dari hasil 
penjumlahan tersebut. Selain itu penjumlahan juga memiliki 3 sifat antara 
lain sifat komutatif (pertukaran), sifat identitas, dan sifat asosiatif 
(pengelompokkan) (Sukayati, 2011:24) 
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Pengurangan merupakan lawan dari kebalikan penjumlahan. Namun, 
pengurangan berbeda dengan penjumlahan karena tidak mempunyai sifat 
yang sama seperti penjumlahan yaitu sifat komutatif (pertukaran), sifat 
identitas, dan sifat asosiatif (pengelompokkan) (Suyakati, 2011:24).   
c. Perkalian dan Pembagian yang Melibatkan Bilangan Cacah  
Perkalian merupakan bentuk lain dari penjumlahan berulang 
(Soesilowati, 2016). Contohnya hasil perkalian dari 3 x 1 = 1 x 3 = 3, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa perkalian dari 3 x 1 mempunyai 
pengertian yang berbeda meskipun jika dijumlahkan hasilnya sama. Contoh 
yang paling sederhana yaitu ketika saat minum obat dengan aturan 3 x 1 
yaitu obat tersebut di minum sebanyak tiga kali sehari dan setiap kali minum 
sebanyak 1 butir obat. Berbeda halnya dengan aturan 1 x 3, maka obat 
tersebut di minum sebanyak 1 kali sehari dengan 3 butir obat. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa siswa dalam memahami konsep perkalian harus 
diperhatikan secara baik supaya meminimalisir terjadinya miskonsepsi.   
Perkalian merupakan penjumlahan berulang atau penambahan bilangan 
yang sama (Maulana, 2020:514). Contohnya pada penjumlahan yang sukunya 
sama seperti 5 + 5 + 5 + 5 yang merupakan penjumlahan berulang sehingga 
dapat dituliskan dalam bentuk 4 x 5 atau disebut perkalian 4 dan 5. Berdasarkan 
pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan perkalian merupakan 
penjumlahan dari bilangan yang sama secara berulang.  
Pembagian merupakan membagi dua bilangan dua angka dan satu angka, 
yaitu satuan dan puluhan. Pembagian memiliki aturan dalam penyelesaiannya 
yaitu dengan pengurangan berulang. Bilangan dengan nilai tempat sama 
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dikurangi dengan cara bersusun pendek. Jika bilangan dengan nilai tempat sama 
dikurangi, maka diambil bilangan yang tepat dikirinya dengan merubah 
(Oktavianti, 2013:48). Operasi pembagian a:b artinya ada sekumpulan benda 
sebanyak a dibagi rata (sama banyak) dalam b kelompok. Maka, cara 
membaginya dilakukan dengan pengambilan berulang sebanyak b sampai habis 
dengan setiap kali pengambilan dibagi rata ke semua kelompok. Banyaknya 
pengambilan ditunjukkan dengan hasil hasil yang didapat masing-masing 
kelompok. Hasil bagi adalah banyaknya pengambilan atau banyaknya anggota 
yang dimuat oleh masing-masing kelompok (Raharjo, 2009:33).  
 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan  
Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar 
untuk mendapatkan gambaran dalam menyusun kerangka berpikir penelitian. Selain 
itu, untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari beberapa penelitian yang ada, 
serta dapat mengembangkan penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti membuat 
tabel untuk memudahkan dalam memahami beberapa penelitian sebelumnya yang 
merupakan penelitian sejenis dengan penelitian penulis sebagai berikut :  
Tabel 2.1 Hasil Penelitian yang Relevan  
No Nama Peneliti 
dan Tahun 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 
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No Nama Peneliti 
dan Tahun 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
Kondisi Ideal  
1. Pembenaran kesalahan interpretasi 
bahasa matematika pada modul tema 2 
kelas 2 materi perkalian dan pembagian 
2. Siswa tidak merasa kebingungan 
dalam mengerjakan soal matematika  
 
Kondisi Lapangan 
1. Tidak ada pembenaran kesalahan 
interpretasi bahasa matematika pada 
modul tema 2 kelas 2 materi 
perkalian dan pembagian.  
2. Siswa masih kebingungan dalam 
mengerjakan soal matematika  
 
Tindak Lanjut : 
Analisis Kesalahan Interpretasi Bahasa Matematika Pada Modul Tema 2 Kelas 2 SD 
Muhammadiyah 9 Malang 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian : Kualitatif 
Pendekatan    : Deskriptif Kualitatif  
Subjek    : Modul Tema 2 “Bermain di Lingkunganku” dan Guru wali kelas 2 SD 
                            Muhammadiyah 9 Malang 
Waktu    : Maret 2021 
Lokasi    : SD Muhammadiyah 9 Malang  
Sumber Data    : Data Primer dan Data Sekunder  
Teknik Pengumpulan Data : Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi 
Analisis Data : Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan 
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Deskripsi Pembenaran Kesalahan Interpretasi Bahasa Matematika Pada Modul Tema 2 
Kelas 2 SD Muhammadiyah 9 Malang  
 
